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ABSTRAK

Nama : Fidya Yolanda Polontalo

Program Studi : Biologi

Judul . Studi Perilaku Stereotipe Kukang jaiNgdticebus javanicus
Geoffroy, 1812) di Kandang Pusat Rehabilitasi Sdtwernational
Animal Rescue (IAR), Bogor.

Telah dilakukan penelitian terhadap perilaku stggedkukang jawalNycticebus
javanicug di kandang Pusat Rehabilitasi Satwa Internatiénahal Rescue (IAR),
Bogor. Penelitian bertujuan untuk mengetahui jdais frekuensi perilaku stereotipe
pada kukang jawa, melihat hubungan frekuensi sipeedengan masa rehabilitasi,
jenis kelamin dan interaksi sosial antar indivigdbhagai informasi pendukung
program rehablitasi kukang jawa di IAR. Metddeal animal samplingligunakan
untuk mengamati perilaku sembilan belas individkakg jawa pada pukul 18.00--
06.00 WIB selama bulan Mei--Juli 2010. Rata-ratalsilan belas kukang jawa
menghabiskan 12,27% waktu nokturnalnya untuk mé&kkperilaku stereotipe.
Jenis perilaku stereotipe yang ditunjukkan igdabing circular pathwayweaving
Frekuensi stereotipe ditemukan memiliki korelasig#n frekuensi perilaku sosial.

Masa rehabilitasi dan jenis kelamin tidak menungukkorelasi dengan frekuensi

stereotipe.

Kata Kunci : kukang jawa, rehabilitasi, stereqgtipteraksi sosial, perilaku
xi + 53 halaman : 15 gambar, 2 tabel, 6 lampiran

Daftar Pustaka : 49 (1957--2010)
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ABSTRACT

Name : Fidya Yolanda Polontalo
Study Program : Biology
Title . Stereotypic Behavioral Study on Captie@an Slow Loris

(Nycticebus javanicu§eoffroy, 1812) in Animal
Rehabilitation Center of International Animal Res¢LAR),

Bogor.

Study of stereotypic behavior on captived Javaw fois (Nycticebus javanicysas
been conducted in International Animal Rescue (|A®)gor. Objective of this study
Is to identify types and frequency of stereotybdwior from nineteen captived
javan slow loris, to examine correlation of soaiééraction, time of rehabilitation
and sex with the frequency of stereotypic behaagoan information to support javan
slow lorises rehabilitation program. Focal aniseihpling method was used to
observed nineteen individuals from 6 pm to 6 aninduviay--July 2010.
Approximately 12,27% of nineteen javan slow lorises budget's was spent for
stereotypic behavior. Social interaction show@atiecorrelation with stereotypic

behavior. Sex and time of rehabilitation have oweatation with stereotypic

behavior.

Keywords : captived, Javan slow loris, rehabilitatistereotypic,
behavior, social interaction.

Xi + 53 pages : 15 pictures, 2 tables, 6 appesdixe

Bibliography : 49 (1957--2010)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Nycticebus javanicuatau kukang jawa (Prosimii; Lorisidae ) merupakan
primata prosimian endemik pulau Jawa (Supriatna @&Wéno 2000: 21; Groves
2001: 99; Botcher-Lawlkk 2001: 7). Primata primitif tersebut dapat ditédauu
di hutan tropis di bagian barat sampai timur pulawa (Supriatna & Wahyono
2000: 21; Groves 2001: 99; Nekaris & Bearder 2@36:29 & 3; Nekaris &
Nijman 2007: 1--2). Kukang jawa dikenal sebaganpia soliter yang aktif di
malam hari (Botcher-Lawkk 2001: 1; Wiens 2002: 7).

Kukang jawa merupakan satwa yang dilindungi olekuhuIndonesia
melalui Peraturan Pemerintah (PP) No.5 tahun 1880RP No.7 tahun 1999
tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa. @&amsabitat dan perburuan
liar dilaporkan telah meningkatkan resiko kepunaksang jawa sehingga oleh
International Union for Conservation of Nature aNdtural ResourcedUCN)
primata tersebut dikategorikan sebagai spesiesngesitauEndangeredlUCN
2009: 1). Kukang jawa bahkan termasuk dalei@N Red List of 25 Most
endangered Primates of the woddjak 2008 (IUCN 2010: 2). Selain itu, kukang
jawa juga dimasukkan ke dalam Apendiks | d@nvention of International
Trade on Endangered Species of flora and fa(@I&ES) sebagai satwa yang
tidak boleh diperdagangkan.

Pembukaan hutan untuk lahan pertanian, perkebdaamemukiman
menyebabkan habitat kukang jawa menyusut dan mesnelkang bagi aktivitas
perburuan liar ( IUCN 2009: 2). Kukang jawa dipegdngkan untuk dijadikan
obat tradisional dan hewan peliharaan (ProFaun8:23&4; Nekaris & Munds
2009: 2; IUCN 2010: 1). Menurut laporan TRAFFI@QZ: 1) perdagangan
kukang jawa menyuplai pasar obat tradisional dobgai negara. Sebelum dijual
sebagai hewan peliharaan, pedagang seringkali noagngigi taring kukang jawa
hingga menyebabkan cacat fisik permanen. Gigigekukang dipotong agar
kukang tidak menggigit. Pedagang menjajakan kulkang di siang hari dan
menempatkannya di dalam kandang yang sempit. Kujeara yang telah dibeli
dan dipelihara sering kali dipaksa untuk aktifidng hari. Perlakuan selama
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dalam perdagangan dan menjadi hewan peliharaanababkan kukang jawa
mengalami stres yang ditandai dengan munculnyagktigitas dan tingkah laku
yang tidak normal (ProFauna 2008: 3).

Upaya konservasi untuk menyelamatkan kukang jalah tilakukan,
terutama upaya penegakan hukum untuk menindakpektburuan dan
perdagangan liar. Kukang jawa yang berhasil disatkan umumnya dibawa ke
pusat penyelamatan satvamimal rescue centguntuk direhabilitasi (Streicher
dkk 2003:137--140; IUCN 2009: 2). Rehabilitasi atisdaatu upaya pemulihan
kondisi fisik dan perilaku satwa hasil sitaan ad@pat dikembalikan ke habitat
alaminya. Dalam program rehabilitasi, satwa ditetk@n di dalam kandang
dengan pengayaan lingkungan semirip mungkin dehghitatnya di alam agar
satwa termotivasi untuk berperilaku alami (Atkind®97: 356). Di Indonesia,
program rehabilitasi kukang jawa dilakukan oleh&@dehabilitasi Satwa
International Animal Rescu@AR) Indonesia yang berada di Ciapus, Jawa Barat
(IAR Indonesia 2010: 8; Nekaris & Jaffe 2007: 19Wmumnya kukang jawa
yang dibawa ke IAR berada dalam kondisi kesehaaag yelatif buruk dan telah
kehilangan gigi taringnya (IAR Indonesia 2010: Beberapa di antaranya
bahkan telah mengalami perubahan perilaku alamntamunjukkan gejala stres
berupa perilaku stereotipe.

Rehabilitasi pada kukang jawa bertujuan untuk mentgdikan perilaku
alami satwa tersebut agar dapat bertahan hidukekétkembalikan ke habitat
alami. Perilaku stereotipe bukan merupakan peritd&mi kukang di alam
hingga diharapkan perilaku tersebut tidak ada atenniliki persentase yang
rendah dalam perilaku nokturnal kukang jawa di leagdrehabilitasi. Sejauh ini,
pengayaan lingkungan fisik dan sosial kandang riétzei kukang di IAR telah
cukup memadai hingga diharapkan dapat menstimdkaku alami kukang dan
menurunkan perilaku stereotipe.

Meski demikian, perilaku stereotipe pada kukanggjaivkandang
rehabilitasi yang akan dilepaskan ke alam belumatediteliti. Studi perilaku
stereotipe kukang jawa di kandang IAR dilakukarukmhengetahui frekuensi
dan jenis perilaku stereotipe individu kukang jame&ngetahui hubungan

frekuensi perilaku stereotipe dengan masa rehadiiliignis kelamin, dan

Universitas Indonesia

Studi perilaku ..., Fidya Yolanda Polontalo, FMIPA Ul, 2011



frekuensi perilaku sosial dan perilaku stereotipkasil penelitian dapat dijadikan
sebagai informasi pendukung untuk membantu mergngaogram rehabilitasi

yang tepat bagi kukang jawa
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

21  Kukang Jawa (Nycticebusjavanicus Geoffroy, 1812)

Kukang jawa Nycticebus javanicysnerupakan primata nokturnal
primitif endemik pulau Jawa. Di Indonesia, jenik&ng yang lain antara lain
N.coucangdi temukan di Sumatera ddh menagensiditemukan di Kalimantan
(Botcher-Law 2001: 4 & 7). Adaptasi terhadap kep@anh nokturnal
dimungkinkan karena adanya tapetum pada selapuod retata kukang jawa
(Napier & Napier 1985: 34; Supriatna & Wahyono 2000 Wiens 2002: 7) yang
mampu meningkatkan kemampuan mata menangkap cphdgamalam hari
(Molly & Lauren 2004: 1). Ciri primitif primatagda kukang jawa ditandai
dengan adanydental comlatau gigi sisir yang berada pada gigi seri bagian
bawah dan membentuk sebuah barisan horizontakirfiem menggunakan gigi
sisir sebagai alat menelisik (Blashfield 2010: 3).

Ciri morfologi kukang jawa cukup khas dan mudahedidikan dari kukang
lainnya (Gambar 2.1 dan 2.2). Kukang jawa memggiis berwarna cokelat
gelap memanjang pada bagian dorsal mulai dari bdmglakang tubuh hingga
dahi. Ciri khas lainnya yaitu memiliki lingkaraefwarna cokelat di sekitar mata
berbentuk seperti kacamata (Supriatna & Wahyon®200; Nekaris & Jaffe
2007:193; Bottcher-Lawlkk 2001: 2 & 5). Pada bagian dorsal kepalanya
terdapat garis nyata berwarna cokelat gelap segamiu yang membedakan
kukang jawa dari jenis kukang lainnya. Tubuh kukgwa ditutupi rambut
berwarna cokelat yang lebat dan halus. Mata kukangkuran besar dan bulat,
serta mengarah ke depan (Bottcher-ldkk 2001: 2--5; Nekaris 2006: 2).
Panjang tubuh kukang jawa dari kepala hingga ekddidar antara 280--320 cm.
Kukang jawa jantan dan betina mempunyai berat bgdag sama, yaitu berkisar
antara 575--750 gram (Supriatna & Wahyono 2000: 17)
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Gambar 2.1 Kukang jaw&lcticebus javanicys
[Sumber foto: M. Ridwan]

Gambar 2.2 Penampakan wajdlsoucang N.menagensiganN.javanicus
[Sumber: Schulze & Groves: 2004: 34]

Kukang jawa merupakan primata arboreal dan dikejamrang bergerak di
lantai hutan (Napier & Napier 1985: 95; Wirdaidik.2004: 45). Kukang jawa
dapat ditemukan di Taman Nasional Ujung Kulon (Gayadkk.1992),
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Pegunungan Dieng (Nijman & van Balen 1998), huitatiuing Banten Selatan
(Wirdatetidkk.2004), Taman Nasional Gunung Salak (Collins 200undsdkk.
2008), Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (Axi2608). Primata
tersebut dilaporkan menempati berbagai tipe hayétay) cukup luas, mulai dari
hutan primer dan sekunder, hutan bambu, hutan bakawai perkebunan
(Supriatna & Wahyono 2000: 22).

2.2  Perilaku Nokturnal Dan Perilaku Sosial Kukang Jawa

Kukang aktif setelah matahari terbenam (Nekarisealer 2007: 34;
Wiens & Zitzmann 2003: 41). Nekaris (2001: 2335PBembagi perilaku
nokturnal kukang di alam ke dalam 5 jenis, yaitactive(tidak aktif), trave
(berjalan) forage (mencari makangrooming(menelisik) darother (lainnya).
Perilakuinactiveatau tidak aktif meliputi istirahat, berdiri ataudiik tanpa
pergerakan, dan tidur. Perilaltavel (bergerak) dibedakan ddarage(mencari
makan) karena perilakuavel dilakukan bukan untuk mencari pakan, sementara
forageadalah perilaku kukang mencari pakan yang biasdmkati dengan
perilaku makan yaitu memasukkan makanan ke dalalmtmBerilaku bermain,
menandai wilayahufine mark, dan vokalisasi dimasukkan sebagai kategori
other.

Kukang menggunakan beberapa jenis vokalisasi deltaraksi sosialnya,
sepertiwhistlg krik, pant pant-grow| chitter danscream Whistlemerupakan
nada suara bernada tinggi yang digunakan oleh kukatuk pertahanan wilayah.
Berbeda dengan whistlkrik merupakan suara bernada rendah dan pelan, tunggal
atau berulang dengan interval yang tidak teraBurara tersebut biasa digunakan
oleh jantan untuk menenangkan betina estrus ydegaanya atau digunakan oleh
induk betina untuk menenangkan bayinfant merupakan helaan nafas yang
berat dan cepat, biasanya dilakukan oleh jantag gadang birahi. Sementara
itu, pant-growlditandai dengan suara terengah-engah, diakhiragmaw! yang
jelas, dikeluarkan bersamaan dengan perilaku meaganan mengawali sebuah
serangan Chitter (Kecke) merupakan suamdick yang berulang-ulang,

berlangsung 1 atau 2 detik atau lebih lama. Sciatter digunakan sebagai tanda
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pertahanan Screanmerupakan suara yang nyaring, suara pangilan betiaygbi
ketika kukang berada dalam kondisi terancam atatasyang dikeluarkan saat
digigit individu lain (Bottcher-Lawdkk 2001: 27).

Kukang menggunakan 93,3 % dari aktivitas hariammgayendiri
sementara 6,7 % digunakan untuk aktivitas sosiai($/2002: 30). Interaksi
sosial kukang dilakukan secara langsung dan tajslarg, namun sebagian besar
dilakukan dengan jarak tertentu daripada kontagdang (Radakhrisna & Singh
2002: 192). Interaksi sosial yang dilakukan denigamtak langsung antara lain
menelisik, bermain, dan tidur di pohon yang samek@yis 2006: 1175; Wiens &
Zitzmann 2003: 41). Sedangkan interaksi sosiarseitdak langsung antara lain
melalui penanda basdent markingy komunikasi suara dalam jarak tertentu
(Radakhrisna & Singh 2002: 190; Arisona 2008: 28)) melakukaforagedan
travel secara bersama-sama dalam jarak tertentu pada gahg sama (Nekaris
2006: 1179; Arisona 2008: 29). Bearder (1999: 2i@8hyebut sistem sosial
tersebut sebagai sistem sosi@persed groupsedangkan Wiens & Zitzmann
(2003:38)menyebutnya sebagaitial group Menurut Wiens & Zitzmann
(2003: 38 & 42), kukang membentuk kelompok spagalg dapat terdiri dari 11
atau 13 individu, dengdmmerangeyang saling tumpang tindih. Tidak semua
kukang memiliki kelompok spasial, misalnya kukangda yang baru beranjak
dewasa dan tidak memilikiomerange/ang tetap, atau tidak tertarik untuk masuk
ke kelompok spasial mana pun.

Interaksi sosial antara kukang dapat berupa peritegtral, perilakisocial
affiliative, dan perilakisocial agonistic Jika kukang tidak menunjukkan reaksi
apapun ketika berada 20 m dari kukang lainnya leeéika dilewati oleh kukang
lainnya kecuali hanya melirik atau berhenti sejemadéka perilaku itu disebut
sebagai perilaku netral. Interaksi sosial yangtip@dau social affiliativekukang
di alam antara laiallogrooming playing, facial contact sniffing licking,
foraging atautravelingbersama pada pohon yang sama, vokal yang
menenangkan, dan kopulasi. Sedangkan perilakals@sig negatif atasocial
agonisticyang ditemukan di alam antara lain menggigit, mgper, suaravhistle
perilakusubmissivegiang ditandai oleh postur tubuh menunduk ke ardividu

agresif, bergulat, dan mendorong (Nekaris 2006:4£17134).
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Pengelompokkan kukang jawa di dalam kandang rateimemberikan
kesempatan kepada kukang jawa untuk meningkatk&noénsi interaksi sosial di
bandingkan di habitat alaminya. Interaksi sosslg/terjadi dapat berupa
interaksi positif dan negatif. Interaksi negatfiwmnya berdampak buruk berupa
stres akibat tekanan sosial yang lebih tinggi (@wit-Lawdkk.2001: 9--14).

Kukang yang mengalami interaksi sosial negatifadath kandang dapat
dilihat dari perilaku maupun interaksi sosialnyagkn individu lain dalam
kandang yang sama. Kukang yang mengalami intesakshl negatif sering
mengeluarkan suara sepevtistlesyang tajam ataahitter yang berirama.
Individu tersebut juga menunjukkan pola pergerakarg diselingi dengan
berhenti sambil membunyikan ranting untuk menggak#rakeinginan
menyerang individu lain. Perilaku lain yang memkikgn tekanan sosial negatif
adalah perilakwrine markingyang berlebihan. Interaksi sosial yang buruk
ditandai dengan pemisahan posisi individu kukandpthm kandang. Individu
yang lebih lemah cenderung berada di bagian baaatidng dan menunjukkan
perilaku menjauh dari individu penyerang atau irdliMain yang lebih dominan.
Terkadang individu yang lebih lemah akan duduk ditemgan posisi tubuh
membungkuk, mata terbuka memandang individu pamge(Botcher-Lavakk
2001: 1)

Konflik antar individu seringkali terjadi antaradinidu yang sudah lama
menempati kandang dengan individu yang baru sejaslikkan ke dalam
kandang. Konflik juga dapat dipicu oleh jantangaiitolak betina yang sedang
estrus. Bentuk konflik lain yang sering terjadakedh antara induk jantan dan
anak jantan yang telah memasuki masa dewasa urgniperebutkan betina.
Faktor lain yang dapat memicu konflik antara lanes karena lingkungan, lapar,
dan terganggu oleh kebisingan akibat perkelahidivigiu lain (Bottcher-Law
dkk 2001: 1).
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2.3  Perilaku Stereotipe

Perilaku stereotipe memiliki 3 karakter utama yaitlak memiliki variasi
pergerakan, dilakukan dalam frekuensi yang tinggn dilakukan tanpa tujuan
yang jelas (Mason 1991: 1015 & 1016; Marriner &dBamer 1994: 267).
Perilaku tersebut dikatakan sebagai perilaku stpeé&etika dilakukarz 3 kali
(Vickery & Mason 2003: 37). Menurut Dharmojono (20 94), perilaku
stereotipe adalah suatu perilaku pengulangan yaroyk tanpa didugappintles$
dan tanpa kemauan secara sadar oleh satwalles$ setelah terangsang oleh
suatu stimulus. Stereotipe muncul sebagai berttek akibat tekanan
lingkungan fisik dan sosial yang membuat kondigk@sgis individu menjadi
buruk (Marriner & Drickamer 1994: 273).

Mason (1991: 1016) menyimpulkan bahwa perilakuestigpe merupakan
perilaku abnormal satwa. Dalam hal ini perilakan@imal memiliki beberapa
makna. Perilaku abnormal dapat berarti perilakngy@enyimpang dari perilaku
normal atau perilaku tersebut tidak ditunjukkarhgdepulasi satwa di alam.
Perilaku abnormal juga dapat berarti perilaku teuséidak memiliki manfaat atau
bahkan merugikan bagi satwa.

Perilaku stereotipe dapat dengan mudah diamati lpadan sirkus atau
pada satwa di kebun binatang yang tidak dilenggepgayaan lingkungan
kandang yang memadai. Bird (2000: 3) melaporkdmviaasinga dan macan tutul
di kebun binatang Moholoholo, Afrika Selatan memkpan perilaku stereotipe
berupapacing(berjalan kesana-kemari dengan kecepatan yang statsem
durasi yang relatif lama. Perilaku stereotipedbus dipicu oleh ruang gerak
dalam kandang yang sempit dan biasa muncul ketédvadekati waktu makan.
Laporan lain oleh Hosey & Skyner (2007: 1434) p@dailla gorilla gorilla yang
berada dalam pengasuhaederation of Zoological Garderdi Inggris juga
menunjukkan perilaku stereotipe beruyzar-pulling (mencabuti rambut) daself-
biting (menggigiti tubuh sendiri). Frekuensi perilakurst#ipe yang tinggi pada
hewan kebun binatang diperkuat oleh hasil surveadrdkk (2005: 185) pada 96
kebun binatang di Amerika. Hasil survei tersebahomjukkan bahwa 15,4 %

individu Nycticebusyang diamati menunjukkan perilaku stereotipe.
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Perilaku stereotipe pada satwa muncul akibat pehgakanan
lingkungan fisik dan sosialnya. Hal itu dapatadrjbukan saja karena dipicu oleh
faktor lingkungan fisik dan sosial saat ini, akatapi lebih oleh sejarah atau
pengalaman masa lalu yang menempatkan satwa di d@ladisi lingkungan
yang buruk (Marriner & Drickamer 1994: 273 & 274engalaman berada dalam
kondisi lingkungan fisik dan sosial yang buruk dapamberi efek traumatik
pada sistem syaraf pusat satwa (Mason 1991: 1(=24Ktor lingkungan fisik yang
sangat memengaruhi munculnya perilaku stereotida patwa adalah kandang
dengan ruang pergerakan yang relatif sempit dgkudingan yang miskin
pengayaan atau jauh dari kondisi lingkungan al@ARS 1957: 1; Dharmojono
2001: 94). Faktor lingkungan sosial yang memietl@ku tersebut dapat berupa
isolasi dan tekanan sosial (Hosey & Skyner 20031).4 Menurut Dharmojono
(2001: 94) tekanan sosial dalam bentuk agresiiatataksi sosial yang negatif
antar individu dalam satu kandang dapat memicudmeblanganya perilaku
stereotipe.

Meyer- Holzapfel 1968lihat Bird 2000) mengategorikan jenis perilaku
berikut sebagai stereotipe, yagacingatauthe straight pathwaythe figure 8-
pathway circular and oval pathwaydisplacementweaving self-mutilation dan
abnormal sex behaviorKetiga kategori pertama merupakan pola pergeraka
menyimpang yang dilakukan berkali-kakPacingadalah pergerakan ke kanan
dan kiri atau ke depan dan belakang kandang sbeantang-ulang di tempat
yang sama. Jika pergerakan sepgmtingterjadi di antara 2 objek, jenis
stereotipe itu disebuhe figure 8-pathwaySementara itwircular and oval
pathwaymerupakan pergerakan berputar di satu titik yangasgan umum terjadi
pada individu satwa yang pernah ditempatkan di &agd/ang sangat sempit.
Kategori lain adaladisplacement and other compensation reactiyarsy
merupakan perilaku kompensasi oleh individu kepikemintaannya tidak
dikabulkan, misalnya saat individu tersebut memmékanan dari pengunjung
tetapi tidak diberikan, individu tersebut melakukemakan yang mengarah ke
melukai diri sendirigelf injury). Pada hewan sirkus perilaku sterotipe yang
sering teramati adalakeavingyaitu pergerakan mengayun-ayunkan kepala tanpa

ada tujuan yang jelasSelf mutilationdisebabkan oleh sensitivitas kulit yang
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muncul tiba-tiba sehingga memicu perilaku kronigesg menjilati diri sendiri
secara berlebihamyergrooming, menggerogoti dan mencakar bagian tubuh
sendiri. Perilaku tersebut dapat memberikan dampeghtif yang serius bagi
hewan penderita. Kategori terakhir adadd@imormal sexual behaviouwyaitu
perilaku seksual yang tidak normal dan berlebinaisalnya permintaan kopulasi
yang lebih dari biasanya.

2.4  Rehabilitas Kukang Jawa

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.7 tah@th d#sal 18,
rehabilitasi satwa di luar habitat alaminya dilal@ean untuk mengembalikan
perilaku dan kesehatan satwa dengan tujuan mendj&erbaatwa tersebut ke
habitat aslinya. Proses rehabilitasi kukang tsatsibn terdiri dari beberapa tahap
penanganan yaitu pemeriksaan kesehatan, identiféaas dan individu, proses
karantina dengan pemeriksaan kesehatan berkalpetigpasliaran kembali ke
alam. Permasalahan kesehatan yang umum dialarangutasil sitaan antara lain
stres, dehidrasi, luka, infasi parasit, infeksutama infeksi gusi akibat gigi yang
dipotong saat diperdagangkan. Kukang yang memesarkyaratan medis dan
psikologis dapat ditempatkan dalam kandang retiasilsebelum direintroduksi
(Streitcherdkk 2005: 138--139).

Fitch-Snydeidkk (2005: 123--127) berpendagmthwa kandang
rehabilitasi dengan ukuran 2m x 2.5m x 1.8m demmatengkapan kandang yang
memadai dapat digunakan untuk menempatkan satgaiigp ekor kukang.
Pengayaan kandang dengan penempatan dahan yakgraarkecil (diameter 1--
2 cm) memudahkan kukang menggenggam dan berpiradakatu dahan ke
dahan lain. Dahan yang terbuat dari bahan alamtidak beracun memberikan
kukang kesempatan melakukan aktivitas alami. Makatan minuman
diletakkan di tempat yang mudah dijangkau oleh kgkdan diletakkan di bagian
atas kandang agar kukang tidak terbiasa untuk treitak di dasar kandang.

Beberapa hal lain yang perlu diperhatikan dari kaugckukang antara lain
kotak tidur, sirkulasi udara, tersedianya tumbuniuhan di dalam kandang,

temperatur dan kebersihan kandang. Ukuran kadak sebaiknya tidak lebih
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kecil dari 30 x 10 x 16 cm. Keberadaan tumbuhanbwhan alami di dalam
kandang membantu mengurangi frekuensi stres. $aty optimal untuk
kandang kukang adalah 18--30°C. Pembersihan kgnuktu dilakukan untuk
menghindari kukang terjangkit penyakit. Lingkundg@mdang harus dijaga agar
jauh dari kebisingan (Fitch-Snydeékk 2005: 124--128).

Kukang yang telah direhabilitasi diharapkan dagplapdsliarkan ke
habitat alaminya. Ciri-ciri individu kukang yang dilepasliarkan antara lain
mampu menghindar dari predator, mampu mencari pd&kammencerna pakan,
berinteraksi sosial dengan pasangannya, mampu meteaa membangun sarang
dan memiliki orientasi dan kemampuan berjalanrdikungan yang rumit
(Kleiman 1996: 302). Kesiapan individu kukang dagiketahui dari pola
aktivitas perilaku nokturnal yang menunjukkan kemaan bertahan hidup
(survival) di alam, seperti kemampuan menjelajah dan mepe&an (Collins
dkk 2008: 192).

Percobaan pelepasliaran kukang jawa ke habitat@andapat dilakukan
dengan dua strategi yaitu dengan deed releasedansoft release Strateghard
releaseialah strategi pelepasliaran individu satwa tgpg@mantauan kembali
setelah dilepasliarkarSoft releaséalah strategi pelepasliaran individu satwa
melalui 3 tahapan yaitpre-release activitiegelease activitieslanpost-release
activities TahaparPrereleaseactivitiesmeliputi kajian kemungkinan tersebut
dilepasliarkanfeasibility study, studi tempat pelepasliaran, studi perilaku
individu di kandang rehabilitasRelease activitieseliputi tahapan persiapan,
perizinan, desain pemantauan, dan proses pelep@shapan terakhir ialgbost-
release activitieyaitu tahapan pemantauan, perlindungan habitag pablikasi
pelepasliaran (IUCN 1998: 7--10; Bedkk 2009: 8).

25  Pusat Rehabilitasi Satwa I nternational Animal Rescue (IAR)

Indonesia

Pusat Rehabilitasi Satwa International Animal Re¢AR) merupakan
sebuah organisasi sosial yang didirikan di Inggada tahun 1988, dan kini telah

berdiri di Amerika, India, Malta dan Indonesia. bi@eapa hal yang menjadi
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tujuan IAR antara lain penyelamatan dan rehabilitesran-hewan liar dan
hewan-hewan domestik yang terlantar; mengembahlkavan-hewan yang telah
diselamatkan ke habitat alami; menyediakan temgdinplungan untuk hewan-
hewan yang tidak memungkinkan untuk dikembalikah#eitat alaminya (IAR
Indonesia 2010: 3). IAR Indonesia memiliki fasiitcukup lengkap berupa klinik
hewan; kantor dan pusat edukasi umum; kandangithdikandang sosialisasi
dan kandang karantina yang terpisah antar jenisgytgguesthous¢wisma)

untuk para peneliti, relawan dan tamu.

Nycticebus coucantkukang sumateralN. menangensitkukang
kalimantan) N. javanicus(kukang jawa)Macaca nemestrinémonyet beruk),
danM. fascicularis(monyet ekor panjang) adalah primata-primata y@ergda
dalam rehabilitasi IAR Indonesia (IAR Indonesia @08--14). Kukang yang
berada dalam kandang rehabilitasi IAR Indonesigubgah 89 individu,
termasuk diantaranya 44 ekor kukang jawa. Kukargkg tersebut merupakan
hasil sitaan dari pedagang dan serahan masyakaatifikasi pribadi dengan
keeper 2010). Gambar kukang dalam pemeliharaayarest dapat dilihat pada
Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Kukang dalam pemeliharaan warga.
[Sumber: IAR Indonesia]

Kukang jawa di Pusat Rehabilitasi Satwa IAR ditetk@a dalam kandang
dengan pengayaan lingkungan untuk menciptakan &ofislk sealami mungkin.

Selain itu, individu kukang jawa dikandangkan dengplividu lain untuk
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mempertahankan perilaku sosialnya. Pengayaandimgga fisik dan sosial
diberikan untuk menstimulus munculnya perilaku aldem mengurangi frekuensi
stereotipe kukang jawa.

Semua kukang di Pusat Rehabilitasi Satwa IAR manjgdemeriksaan
kesehatan saat pertama kali datang, setelah imnkudtitempatkan ke dalam
kandang. Untuk tahap awal, kukang dimasukkan keend&andang karantina.
Tahapan selanjutnya adalah kukang dimasukkan kendehndang sosialisasi
dimana kukang akan dipasangkan dengan individurigikdinnya. Pemasangan
kukang tersebut terkadang sangat dipengaruhi @edrtkatasan kandang,
sehingga seringkali komposisi pemasangan tidakjgatan dan satu betina,
melainkan bervariasi bisa dua jantan satu betialakdn jantan semua dalam satu
kandang. Apabila kukang masih memiliki gigi yaedpat, dan memiliki perilaku
yang cenderung normal dibanding individu lain, milkkang dimasukkan ke
dalam kandanganctuary yaitu kandang yang lebih luas dibandingkan kagdan
lainnya. Area perkandangan kukang di pusat reitadiilAR dapat dilihat pada
Gambar 2.4.
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Keterangan:

O kandang kukang jawa
®m kandang kukang sumatera
@ kandang kukang kalimantan

Gambar 2.4 Area perkandangan di Pusat Rehabi§&tsia IAR, Bogor

Total kandang kukang di Pusat Rehabilitasi SatwR i@ah 38 kandang.
Terdapat 5 kandang karantina (kandang 1--5), 18&@ sosialisasi (kandang 6--
20), 12 kandanganctuary(kandang S1--S12), dan 6 kandang jaring (J1--J6).

Kandang karantina dan kandang sosialisasi (kantia2@) berukuran 2,5 m x 2,5

m x 2,5 m dan ditempati oleh 1--3 individu kukari(andangsanctuary(kandang
S1--S12) berukuran 6 m x 3 m x 2m dan di dalamritgargbatkan 2--8 individu
kukang. Kandang jaring (kandang J1--J6) beruk@r&m x 2,5 m x 2,5 m serta

di tempati oleh 1--2 individu kukang. Gambar kamglgaring, sosialisasi dan

sanctuarydapat dilihat pada Gambar 2.5. Lokasi kandanggatan kandang

S11--S12 tergolong terisolir dari keramaian, kareaaya 1 sisi yang berhadapan

dengan kandang-kandang kukang lainnya.
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Gambar.2.5 (a) kandang sosialisasi; (b) kandampgjafc) kandanganctuary
[Sumber: Dokumentasi pribadi]

Kandang di pusat rehabilitasi satwa IAR merupakamdang yang
memiliki pertukaran udara yang baik karena tipenguikandangnya terbukau(t
door cag¢ dan semi alami. Suhu kandang berkisar 20€3fengan kelembaban
80--90%. Tiap kandang memiliki pencahayaan yandak pada malam hari
karena hanya diterangi oleh lampu berdaya 5 wattdy@ea merah. Sebagian atap
kandang ditutupi daun-daun kelapa keri@@¢os nuciferpserta tumbuhan
merambat markis&@ssiflorasp.). Sebagian atap dibiarkan terbuka hingga air
hujan, cahaya matahari dan bulan dapat masuk kenda@ndang. Dinding
kandang merupakan jaring-jaring kawat besi dengbarig 2 cm x 2 cm.
Sebagian besar lantai bersemen, kecuali bagiastii@i&andang yang ditumbuhi
pohon.

Kandang-kandang di pusat rehabilitasi satwa IARKan pengayaan
berupa pohon, tali karet, kotak tidumegt boy, tempat makan dan tempat minum.
Kukang merupakan primata arboreal hingga pohon4pghag dipilih sebagai

pengayaan kandang ialah pohon yang memiliki bapga&abangan dengan
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diameter cabang 1--20 cm. Pohon-pohon tersebataalatin pohon bambu
(Bambusasp.), pohon jambuPSidium guajavg dan pohon nangk#(thocarpus
heterophyllus Jumlah pohon yang ditanam pada kandsgtuaryyaitu 3--5
pohon, sedangkan untuk kandang 1--20 dan kandang g@itanami 1 pohon
karena disesuaikan dengan luas kandang. Pengkgadang lainnya ialah tali
karet plack rubbej yang dipasang melintang pada sisi-sisi kandaradi karet
dipasang agar kukang dapat lebih leluasa melakekspiorasi pada bagian atas
kandang.

Kotak tidur fest boxdidisain berbentuk kubus 30 cm x 30 cm x 30 cm.
Sisi bawah kandang terbuka, dan salah satu smsiylaidilengkapi dengan lubang
berjari-jari 10 cm. Fungsi dari kotak tidur ialaébagai tempat kukang tidur dan
bersembunyi. Tempat minum berbentuk kubus 5¢cnem X 2 cm dan terbuat
dari plastik. Terdapat dua jenis tempat makan paasing-masing kandang,
yaitu tempat makan untuk meletakkan pakan beruph dan tempat makan
untuk meletakkan pakan berupa serangga. Buah-buhletakkan di tempat
pakan yang terbuat dari bambu yang dipotong seketadiing dengan panjang 30
cm dan diameter 5 cm. Serangga dan larva ulaaikaen di dalam tabung
berdiameter 5 cm dan panjang 10 cm.

Pemberian pakan dilakukan dua kali dalam semalaim gada pukul
18.00 WIB dan 23.00 WIB. Pakan berupa buah-buadaarhewan-hewan
berukuran kecil (Gambar 2.6). Pakan buah berugengiMusasp.), buah
mangga langifera indicg, pepayaCarica papaya jambu biji Psidium
guajava, jeruk Citrussp.), dan manggigarcinia mangostana Buah-buahan
tersebut dipotong-potong agar mudah dimakan ol&argt Hewan-hewan yang
dijadikan pakan kukang antara lain larva seranggdo(Coleoptera), jangkrik
(Orthoptera), cicak{emydactylusp.), katak Fejervaryasp.) dan kadal

(Eutropis multifasciatha Hewan-hewan tersebut diberikan dalam keadadurphi
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Gambar 2.6 Pakan dan pemberian pakan kukang diBagor.
[Sumber: IAR Indonesia]

2.6 Metode Pengamatan Perilaku Primata

Perilaku dibedakan menjadi dua yastwentdanstate Eventadalah
peristiwva munculnya perilaku yang terjadi seketda jarang terjadiState
adalah sebuah peristiwa atau situasi dari peritattividu yang memiliki durasi
dan biasa terjadi dalam aktivitas hariannya. Halgyperlu diperhatikan dalam
pencatatan perilaku hewan antara lain subjek attakp perilaku, penerima
perlakuan oleh objek, urutan peristiwa, waktu dentgrjadinya peristiwa, durasi,
dan waktu berakhirnya peristiwa (Altmann 1974: 1--8

Terdapat 4 metode pengamatan perilaku hewan yasg bigunakan di
lapangan, yaitu:

1. Ad-Libitum samplingatau biasa disebaid-Lib sampling

Metodead-lib bersifat informal, tidak sistematis dan biasa dakan pada
pengamatan lapangan untuk mencatat peristiwva saka@ayng pengamat bisa.
Kekurangan dari metode itu adalah ada peristiwg yiaiak tercatat akibat tidak
teramati dan data yang tercatat cenderung hanigtiperyang menarik perhatian
pengamat. Selain itu, dengan metaddib sulit untuk mendapatkan informasi
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yang akurat dan bersifat kuantitatif. Oleh karg@ametode tersebut lebih
banyak digunakan untuk penelitian terencana dal@mmpelajari peristiwa
perilaku yang jarang terjadi.
2. Focal animal sampling

Metodefocal animal samplingnemungkinkan pengamat untuk mencatat
setiap perilaku dari suatu individu dalam durasktwdertentu (misal dalam 30
menit). Data yang dapat diperoleh adalah semukkeryang dilakukan individu
setiap detiknya. Data cenderung tidak bias daatddigunakan untuk meneliti
perilaku apapun dari individu yang diamati.
3. All Occurrence Sampling

Metode tersebut adalah metode yang fokus menocatigdhu tertentu dari
sekelompok hewan. Dengan metode tersebut dajjzdtdierbandingan
terjadinya peristiwa perilaku antar individu yarigrdati. Perilaku yang diamati
berupa perilaku yang memiliki frekuensi kemuncufang rendah hingga mudah
untuk dicatat.
4. InstantaneousitauScan Sampling

Metode yang digunakan untuk mengamati aktivitasamesetiap periode
tertentu (misal tiap 30 detik). Metode tersebgudiakan untuk perilakstates
dan untuk melihat persentase waktu yang digunakaukunelakukan perilaku
tertentu dalam aktivitas hariannya. Met@dan samplingnerupakan metode
yang tepat untuk mengambil data yang banyak daletuskelompok hewan.
(Altman 1974: 228--258)
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan di Pusat Rehabilitasi Satwarhmtional Animal
Rescue (IAR) Indonesia, Ciapus-Bogor. Pengamhi&ia dilakukan selama 3
bulan yaitu bulan Mei sampai Juli 2010.

3.2 Alat dan Objek Penelitian

Peralatan yang digunakan selama pengamatan aaatarhbar
pengamatan, alat tulis, jam tangatopwatchheadlamp senter, papan jalan,
kamera digital dan termometer. Objek penelitidaahiaembilan belas individu

kukang jawa di kandang rehabilitasi IAR IndoneBiagor.

3.3 CaraKeja

3.3.1 Penentuan individu kukang jawa yang diamati

Pengamatan perilaku stereotipe dilakukan terha@apdividu kukang
jawa di kandang rehabilitasi satwa IAR Bogor. Hgran individu didasari oleh
perbedaan masa rehabilitasi, jenis kelamin, daadaan kandang. Individu-
individu tersebut antara lain (1) Topo (Gambar B.(@ Campus (Gambar 3.1b);
(3) Bobo (Gambar 3.1c); (4) Opi (Gambar 3.1e);J&)e (Gambar 3.1d); (6)
Craigh(Gambar 3.1f); (7) Bromo (Gambar 3.1h); (8war (Gambar 3.1i); (9)
Denok (Gambar 3.1q); (10) Wilis (Gambar 3.1j); (PLirnomo (Gambar 3.1Kk);
(12) Corby(Gambar 3.11); (13) Moni (Gambar 3.1n@) ljen (Gambar 3.1n);
(15) Silje (Gambar 3.10); (16) Purwo (Gambar 3.1p7) Kiki (Gambar 3.19);
(18) Palupi (Gambar 3.1r) dan (19) Cristin (Ganthads). Penamaan individu
kukang jawa tersebut dilakukan oleh pihak IAR untudmudahkan pengenalan
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terhadap tiap individu dalam kandang rehabilitd&iofil 19 individu kukang jawa

yang diamati dapat dilihat pada tabel 3.1. Gamhbarihdividu dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Tabel 3.1. Identifikasi sembilan belas individu knk jawa

L profl atau karakter
NoKandang Naima Ik [ o T arioasil Cii ok Khas
Tona 3 2008 salah satu mata tidak bersinar ketika terkena laingu
terdapat bekas jahitan perut hingga dekat anus,
St canpus ¢ i terdapat pola melintang horizontal di bagian hichingga terfhat pola seperti huruf A
Bobo g 2008 rambut cenderung tebal
55 e 0 2009 Badan refatif kurus dan kecil, rambut tipis darvizzna krem
Opi 9 2010 Rambut coklat krem, mata lebih terang ketika disarapu
18 Craigh g 2010 Rambut krem keabu-abuan, pola garpu tidak teeis j
Iy i Rambut tebal berwama coklat keorenan, mata tieidit bersinar ketka disoroti lampu
Kiki Q 2010
Bromo g 2009 Rambut tebal, corak garpu hitam
S5 . —
Maviar 9 2009 Badan relatif kurus, rambut tipis,
Wis g 2009 Satu jari tangan hiang, pola garpu jelas
6 —
e 4 2009 Pola garpu tidak jelas
Corbi 0 2009 Rambut pada tubuh bagian ventral oren, pola gaepellruhan berwarna oren
. Warna tubuh bagian ventral lebih abu-abu dibar@liogi,
1
6 Moni i pos pola garpu lebih menghitam, dan tengah pola gapert memudar
" A Badan relatif kurus, rambut tipis dan berwarnehi@beém, rambut rontok pada lutut
lien d 2009
5 Sie 0 2010 Tubuh relatif kurus
1 PUWO g 2009 Badan kurus, dan banyak bekas luka di sekujur tifauh
Denok 0 2010 pola garpu sangat samar, sudut garpu tumpul, ettal t
9 Palup 0 2009 pola menggarpu paling jelas
Cristn 0 2009 sudut garpu terfhat tipis atau meruncing
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PURNOMO

Gambar 3.1 Foto sembilan belas individu kukang jgarag diamati.
[Sumber: M. Ridwan & Rizki Ramadhan]
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3.3.2Pengambilan Data Perilaku

Pengamatan perilaku sosial dan stereotipe kukave yang berada di
kandang Pusat Rehabilitasi Satwa IAR Indonesi&dian dengan menggunakan
metodefocal animal sampling Metode tersebut dipilih karena memungkinkan
pengamat mencatat perististtedan jugaeventseperti perilaku stereotipe yang
terjadi secara tiba-tiba dan cepat. Dengan mdtrdebut pengamat dapat
mencatat durasi tiap peristiwa (Altmann 1974: 2226). Pengamatan dilakukan
pada jarak 1--2 m dari kandang kukang jawa.

Sesuai dengan waktu aktif kukang (Wiens &Zitzma@@2 40), maka
pengamatan dilakukan dari pukul 18.00 WIB sampé&up06.00 WIB.
Pengamatan dilakukan selama 30 menit untuk saivdog dengan jeda antar
pengamatan terhadap individu lain selama 5 m&maitla waktu pengamatan
individu diberikan untuk memberi kesempatan kegagtegamat berpindah
tempat pengamatan jika individu yang diamati bealdeghdang, dan memberikan
kesempatan bagi pengamat untuk beristirahat.

Pengamatan dilakukan pada jam-jam tertentu yaii0t8.8.30, 18.35--
19.05, 19.10--19.40, 19.45--20.15, 20.20--20.56;21930, 21.35--22.05, 22.10--
22.40, 22.45--23.15, 23.20--23.50. 00.00--00.3039001.05, 01.45--02.15,
02.20--02.50, 03.00--03.30, 03.35--04.05, 04.1040404.45--05.15, dan 05.20--
05.50. Tiap malamnya dilakukan pengamatan selajain §aitu dari jam 18.00--
23.50 atau jam 00.00--05.50. Setiap harinya imldiwiang diamati digilir hingga
didapatkan data perilaku tiap individu dari jamQBsampai jam 05.50. Contoh
jadwal pengamatan yang digilir dapat dilihat peaadzet 3.2.

Tabel 3.2. Contoh jadwal pengamatan sembilan lkelesng jawa yang dibuat

bergilir tiap malam.

18.00-18.30| 18.35-19.0p 19.10-19.40 19.45-20.15 2MZBZ 21.00-21.30Q 21.35-22.05 22.10-22/40 22.45-28.15 2028.50

01-Mei-10|Moni lien Corbi Wilis Purnomo | Sile Kiki Opi Cragh Jane
02-Mei-10]Jane Moni lien Corbi Wilis Purnomo | Silie Kiki Opi Cragh
03-Mei-10|Opi Cragh Moni lien Corbi Wilis Purnomo [ Silie Kiki Opi
04-Mei-10

05-Mei-10|
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Data yang dicatat meliputi aktivitas nokturnal daereotipe, serta waktu
dan durasi setiap perilaku. Perilaku nokturnalgydiamati yaituesting
sleepinglocomotion feed urine marking exploring vigilant, social afiliatif,
social aggressiviestereotypicforage autogroom danother. Restingmerupakan
perilaku dimana kukang beristirahat tanpa melakw@@arapa.Sleeping
merupakan perilaku kukang ketika kukang membeslegping balVigilant
merupakan perilakabservingataupun perilaku siaga sebagai respon terhadap
gangguan.Social affiliatif merupakan perilaku kukang berinteraksi positifgien
kukang lain, sedangkaocial aggressivenerupakan perilaku kukang yang
agresif terhadap kukang lain. Jika kukang tidgbati@eramati karena
bersembunyi dibalik pohon maka perilaku tersebkeateigorikan ke dalamther.

Perilaku stereotipe yang dicatat adgbalecing weaving dancircular
pathway Ketiga perilaku stereotipe tersebut ditampakiah semua individu
kukang yang diamati selama survei pendahuluan.nAdtapi, hal tersebut tidak
menutupi kemungkinan penambahan jenis perilakestige lainnya yang
muncul ketika pengambilan data dan dicatat ke d&ldoogram.

Perilaku stereotipe dicatat beserta lokasi stggeatalam kandang. Sisi
kandang dikategorikan menjadi sisi (a), sisi (I3}, (€), dan sisi (d) (Gambar 3.2).
Sisi kandang yang berpintu dikategorikan sebagai&). Sisi (b) memotong sisi
(a) 9@ di sebelah kanan. Sisi (d) sejajar dengan s)si$iedangkan sisi (c)
sejajar dengan sisi (a). Pengamatan dapat dilakd&a sisi kandang a,b,c
maupun d, tergantung lokasi kandang dalam areapeangan yang dapat dilihat
pada Gambar 2.4.
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Keterangan :
B Pintu kandang

Gambar 3.2 Penamaan Sisi-Sisi
kandang

3.3.3Pengolahan Data

Jenis data yang didapat adalah data kuantitaf dalitétif. Data kualitatif
berupa perilaku nokturnal dan stereotipe pada kylkana yang diamati serta
kondisi lingkungan saat terjadi perilaku sosial ganlaku stereotipe. Data
kuantitatif merupakan data frekuensi dan durasirlaku nokturnal dan
stereotipe pada masing-masing individu kukang jawa.

Data kuantitatif diolah dengan menghitung persenteaktu tiap aktivitas
nokturnal dan stereotipe yang kemudian ditabulaskeadalam diagram proporsi.
Diagram tersebut akan digunakan untuk melihat pgse waktu tiap aktivitas
nokturnal dan stereotipe serta membandingkan fredistereotipe tiap ndividu
yang diamati berdasarkan lamanya keberadaan inddiidandang rehabilitasi,
serta keberadaan interaksi sosial dan agresifgrBia juga dapat digunakan
untuk melihat perbedaan frekuensi dan tipe stgyediap individu. Tabulasi data
kuantitatif diolah dengan menggunakan program MicfoExcel 2007.

Uji statistik yang digunakan adalah statistik dgsif uji spearman, dan
uji t. Uji spearman digunakan untuk menghubundkekuensi stereotipe dengan
frekuensi perilaku sosial, jenis kelamin, dan m@bebilitasi. Uji t digunakan
untuk menguji beda frekuensi stereotipe jantantmima. Analisis data

menggunakan program Windows SPSS 17.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Frekuens Perilaku Stereotipe

Pengamatan perilaku stereotipe terhadap 19 indkidang jawa
dilakukan dengan menggunakan mettmbal animal samplingelama 3 bulan,
dengan total durasi pengamatan 177 jam 30 memitat® total durasi
pengamatan untuk masing-masing individu adalamS34 menit. Secara
keseluruhan, rerata perilaku nokturnal yang sedifekukan oleh 19 kukang jawa
adalahlocomotion(39,14%) darsleeping(13,92%), sedangkan perilaku stereotipe
(12,27%) menempati urutan ketiga (Gambar 4.1).

45.00% j N

140.00% e - -

35.00% : - e

30.00% - T ——

25,00% +——— — - - =

%o frelkuensi perilaku nokturnal

perilakunokturnal

Gambar 4.1 Grafik persentase rerata perilaku noktur9 individu
kukang jawa di IAR Bogor

Frekuensi perilaku stereotipe masing-masing indivlepat dilihat melalui

Gambar 4.2. Frekuensi perilaku adalah jumlah @enilyang tercatat selama
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pengamatan. Dari Gambar tersebut dapat dilihavadl8 dari 19 individu
kukang jawa menunjukkan perilaku stereotipe. AdiakBor yang diperkirakan
memengaruhi frekuensi stereotipe yang ditunjukkaiividu dalam kandang,
yaitu lama rehabilitasi (Vickery & Mason 2003), igkelamin (Marriner &
Drickamer 1994, Mallapur & Choudhury 2003, HoseyRyner 2007), serta
interaksi sosial dan kepadatan kandang (MarrinBri&kamer 1994, Mallapur &
Choudhury 2003).

Craig 1
Bobo |
Campus .
Topo i
Op1 ]
Palupi 10
Bromo | 0.,05°%

= e e

Jane B 0.39%
0.6 %

o/
o
=
=5
=

Mawar

Tjen

nama individu

Purwo
Crigtin
Sihe

Purmomo

38,44 %
33.97%
34,09 %

Noni
Wilig
Corbi

40.05%

0 5 10 1.5 20 25 0 30 35 40 45
frekuensi stereotipe

Gambar 4.2. Frekuensi perilaku stereotipe masingirgandividu.

Dampak ketiga faktor tersebut terhadap kukang @iviRusat Rehabilitasi

Satwa IAR diuraikan sebagai berikut:

411 MasaRehabilitasi

Berdasarkan masa rehabilitasinya, kukang jawa géeliti digolongkan
menjadi 3 kategori, yaitu individu dengan masa bédhasi 0--5 bulan, individu
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dengan masa rehabilitasi 6--12 bulan, dan indidelnigan masa rehabilitasi 13--
18 bulan (Gambar 4.3). Penentuan kategori masdiléhsi tersebut dibuat

secara subjektif.

Silje
Kiki
Moni
Denok |
Craig
Opi
Palupi
Bromo
Mawar
Iien |
Puwo
Cristin
Purnomo
Wilis
Corbi
Jane W 039%

| Topo 0

‘ \
Bobo | 0 ‘ j
Campus | 0488 |48 48 | 6| Bh @D | [NSh | 9 |

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

33.97%

14550 |

40,05%

RILTITTI

Masa
Rehabilitasi persentase frekuensi stereotipe

Keterangan:
[0 masa rehabilitasi 0--5 bulan
B masa rehabhilitasi 6--12 bulan
masa rehabilitasi ---18 bulai

Gambar 4.3. Grafik frekuensi perilaku stereotipmlsiéan belas kukang jawa
dikelompokkan berdasarkan masa rehabilitasi.

Tujuh dari 19 individu kukang jawa masuk ke dalaatekori masa
rehabilitasi 0--5 bulan. Dari ketujuh kukang ténsie terdapat 4 individu yang
menunjukkan perilaku stereotipe (Moni, Silje, Kidan Denok), sementara 2
individu lainnya tidak menunjukkan perilaku stefpet(Opi dan Craigh). Opi
dan Craigh telah berada di kandang rehabilitasigta IAR Bogor selama 4
bulan, Denok dan Moni 2 bulan, sedangkan Kiki 8dje belum sampai 1 bulan
berada di IAR.
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Individu yang berada dalam kategori masa rehabil&a12 bulan adalah
Mawar, Bromo, Wilis, Purnomo, ljen, Corbi, Puwo]ufa, dan Cristin. Individu-
individu tersebut sama-sama memiliki masa rehakil® bulan karena
didatangkan pada tanggal, bulan dan tahun yang skeh@alai Konservasi
BKSDA Jawa Timur. Palupi merupakan satu-satunglavidu yang tidak
menunjukkan perilaku stereotipe.

Individu yang terdapat dalam kategori masa rehabilil3--18 bulan
antara lain Campus, Topo, Bobo dan Jane. Camfalslierada di kandang
rehabilitasi satwa IAR selama 18 bulan, Bobo dapolselama 17 bulan,
sedangkan Jane 13 bulan. Diantara 4 individu kyikamwa tersebut, hanya Jane
yang menunjukkan perilaku stereotipe yaitu seb@s#r %.

Dari Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa frekuensi stigre tertinggi terdapat
pada rerata stereotipe individu masa rehabilitagi2zebulan (20,43%). Frekuensi
stereotipe terendah adalah pada rerata sterentipedu masa rehabilitasi 13--18
bulan (0,1%).

25

2043°%0
20
|

154F &

11.54%0

10|

% frekuensi stereotipe

=

==

0--5 bulan 6--12bulan 13--18 bulan

kelomp ok masavrehabilitasi

Gambar 4.4 Grafik rerata frekuensi stereotipe iwldiv
dikelompokkan berdasarkan masa rehabilitasi

Pola perubahan frekuensi stereotipe yang berkd#agan masa
rehabilitasi disajikan pada Gambar 4.5. Frekusteseotipe pada individu
dengan masa rehabilitasi 0--5 bulan mungkin akjeagalaman dan masa
pengandangan yang panjang selama dalam perdagdagg@emeliharaan
masyarakat. Frekuensi stereotipe mulai meninglahasuki masa rehabilitasi 6-
-12 bulan. Hal tersebut kemungkinan disebabkalm pteses adaptasi terhadap
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lingkungan fisik dan sosial kandang rehabilitesSementara itu, penurunan
frekuensi stereotipe pada masa rehabilitasi 13ul8n mungkin disebabkan

individu telah beradaptasi dengan kondisi fisik dasial kandang.

% frekuensi stereotipe

0--5bulan G--12bulan 13--18 bulan

masa rehabilitasi

Gambar 4.5 Grafik frekuensi stereotipe berdasankasa
rehabilitasi

Kecenderungan yang terbentuk pada Gambar 4.5 lzedssdjan hasil
pengamatan oleh Vickery & Mason (2003: 37--40) balsatwa yang lebih tua
dan lebih lama berada di dalam penangkaran akaam@tkan frekuensi
stereotipe yang lebih tinggi. Perbedaan terselurgkin disebabkan oleh
perbedaan objek penelitian dan perlakuan yangmiéesatwa selama proses
rehabilitasi. Sembilan belas kukang jawa yangdeedalam program rehabilitasi
IAR mendapat pengayaan lingkungan dalam kandanghgohon-pohon yang
masih hidup, kandang yang dikelilingi oleh pepohrohambu, pemberian pakan
yang bervariasi dan disesuaikan dengan pakanmi aBemua pengayaan
kandang yang terdapat di kandang rehabilitasi I@lRt sesuai dengan pedoman
yang dikeluarkan oleh Fitch-Snyder & Schulze (2001). dan Fitch-Snydeikk
(2005:123--128). Sementara itu, beruang yang rdeofgek penelitian Vickery
& Mason (2003: 37--40) ditempatkan dalam kandamgy@erukuran 5 x 4 x 3 m
dengan tambahan ruangan 2 x 4 x 3 m sebagai temp&t bersembunyi, dasar
kandang berupa semen, serta 3 sisi kandang bexugiedan 1 sisi berupa
dinding semen. Pengayaan lingkungan kandang ydmbanya berupa perangkat

untuk memanjat dan berayun dari batang kayu dan ban
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Meskipun secara umum penelitian ini menunjukkamgdaola yang
menggambarkan hubungan antara masa rehabilitagadd®@cenderungan
frekuensi stereotipe. Hasil uji statistik non-paedrik Spearman SPSS 17 dengan
o= 0,05 menunjukkan tidak terdapat asosiasi antakaénsi stereotipe dengan
masa rehabilitasi (R=-0,118; P= 0,621) (LampiranMenurut Mason (2010: 2),
selama dalam proses rehabilitasi, perilaku stgreatidividu dapat dipicu oleh
berbagai bentuk tekanan lingkungan fisik dan sgsiab berbeda, serta setiap
individu memiliki respon yang berbeda pula padatein yang sama. Perilaku
stereotipe yang ditampakkan oleh individu-indivatalam kandang tidak
sepenuhnya disebabkan keadaan kondisi fisik daal $@hdang saat ini tapi
lebih kepada kondisi sebelum berada di kandanghatsmisalnya kondisi
individu tersebut dibesarkan dan diasuh sebelunivigariner & Drickamer
1994 273--274). Pengalaman perlakuan yang didapaebelum berada di IAR
mungkin menyebabkan masing-masing individu memariukasa rehabilitasi

yang berbeda dalam mengembalikan perilaku alaminya.

4.1.2 JenisKeamin

Sembilan belas individu kukang jawa yang diamaditedari 9 individu
jantan dan 10 individu betina. Kukang jawa jantang diamati yaitu Wilis,
Purnomo, Purwo, ljen, Bromo, Topo, Campus, Bobao,deig (Gambar 4.6).
Kukang jawa jantan yang tidak menunjukkan perilatareotipe yaitu Topo,
Campus, Bobo, dan Craig. Sementara itu, 5 indijadtan yang menunjukkan
perilaku stereotipe yaitu Wilis (34,09%), Purnor8,44%), Purwo (14,55%),
lien (12,89%), dan Bromo (0,05%).
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% frekuensi stereotipe
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Wilis  Pummomo Purwo Ijen  Bromo  Topo Campus Bobo Craig

nama individu

Gambar 4.6 Grafik frekuensi stereotipe individu
kukang jawa jantan

Kukang jawa betina yang dijadikan objek penelitaialah Corbi, Moni,
Silje, Cristin, Kiki, Mawar, Denok, Jane, Palupind@pi. Diantara 10 betina
tersebut, 8 individu menunjukkan perilaku sterg®{Gambar 4.7), yaitu Corbi
(40,05%), Moni (33,97%), Silje (27,25%), Cristir7(22%), Kiki (9,06 %),
Mawar (8,54 %), Denok (0,6 %), dan Jane (0,39 #jasgkan 2 lainnya yaitu
Palupi dan Opi tidak menunjukkan perilaku sterestip

45

40

35 A

30 A

25 A

306% 5 545,

% frekuensi stereotipe

DA% 0,39% ¢ il

Corbi Mond  3ije  Crstin Kiki  Mawar Denok  Jane Palupi  Opi

namaindividu

Gambar 4.7 Grafik frekuensi stereotipe individu &og
jawa betina
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Persentase rerata frekuensi stereotipe jantanetaraldapat dilihat pada
Gambar 4.8. Frekuensi stereotipe betina (14,08%h ltinggi dibandingkan
jantan (10,47%). Meskipun data yang dihasilkanumg@rkkan frekuensi
stereotipe lebih tinggi pada betina, perbedaantaiarkeduanya tidak terlalu
signifikan. Hal tersebut terlihat dari hasil UPSS 17 dengan= 0,05
(P=0,000) (Lampiran 4). Jenis kelamin terlihat kidaemiliki pengaruh yang
signifikan terhadap frekuensi stereotipe tiap irdiiv

% frekuensi stereotipe

Jantan betina

jenis kelamin

Gambar 4.8 Grafik rerata frekuensi stereotipe
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin

Uji statistik Spearman dengarr 0,05 terhadap jenis kelamin dan
frekuensi stereotipe menunjukkan bahwa tidak adel&si antara keduanya
(R=0,195; P=0,423) (Lampiran 3). Tardkk (2005: 191) mengemukakan hasil
yang sama dalam penelitiannya yang dilakukan p@dgetus prosimian. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat penganf signifikan jenis

kelamin terhadap keberadaan stereotipe

4.1.3 Interaks Sosial dan Kepadatan Kandang

Menurut Wiens (2002:30), kukang jawa di alam mewngstasikan 6,7 %
waktu nokturnalnya untuk melakukan perilaku sosiari Gambar 4.1 dapat
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dilihat bahwa persentase rerata perilaku sosi&uk@ng jawa adalah 11,27 %.
Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh pengardakgkang dengan
individu lainnya sehingga frekuensi perilaku sogigtang jawa di kandang lebih
besar daripada di habitat alaminya (Botcher-idkk 2001: 9--14).

Marriner & Drickamer (1994: 273 & 274) menyatakahtva perilaku
stereotipe dapat dipicu oleh lingkungan sosial kawgd Faktor lingkungan sosial
tersebut dapat berupa isolasi sosial maupun teksosal (Hosey & Skyner.
2007: 1431). Perilaku sosial agresif merupakanusedari tekanan sosial yang
dapat memicu munculnya perilaku stereotipe (Dhaomm001: 94).

Persentase perilaku sosial dan stereotipe masisgigiadividu dapat
dilihat pada Gambar 4.9. Hasil perhitungan reftatieuensi perilaku sosial dan
stereotipe kesembilan belas kukang jawa menunjukkéamwa frekuensi perilaku
stereotipe lebih tinggi dibandingkan frekuensi laéxi sosial (Gambar 4.10).
Dari hasil uji statistik Spearman£ 0,01) diperoleh korelasi negatif antara
frekuensi perilaku stereotipe dan frekuensi peula&sial (R=-0,749; P=0,000)
(Lampiran 5).

m gostal

Estereotipe

%o frekuensi perilaku

P LFFFTFT LS LT L
W 'D‘Qh & o & .S ‘&\0 WY & B A,
¢ W9 & ¢ 2

nama individu

Gambar 4.9 Grafik frekuensi perilaku sosial damestépe sembilan belas kukang
jawa
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%o frekuensi perilaku

cosial stereotipe

Gambar 4.10 Grafik rerata frekuensi perilaku sodeal stereotipe
sembilan belas kukang jawa

Korelasi negatif antara frekuensi perilaku soséat gerilaku stereotipe
menunjukkan bahwa perilaku sosial yang rendah at@mstimulus peningkatan
frekuensi perilaku stereotipe. Rendahnya perilaiaiad dapat disebabkan karena
tidak terdapatnya pasangan dalam satu kandanguai@ualapat disebabkan oleh
buruknya interaksi dengan pasangan sekandang. riteBotcher-Lawdkk
(2001: 1), salah satu indikasi terjadinya interaksial yang negatif antar individu
kukang dalam satu kandang adalah masing-masingdudakan saling
berjauhan. Apabila individu-individu tersebut bente keduanya akan memiliki
kecenderungan melakukan perilaku sosial agresénuvut Dharmojono (2001:
94) perilaku sosial agresif merupakan bentuk tekawsial yang dapat memicu
munculnya perilaku stereotipe.

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa individu yang dikagkan tanpa
pasangan memiliki frekuensi stereotipe tertingd,(2%). Hal tersebut mungkin
disebabkan oleh keterbatasan individu untuk melakiyderilaku sosial.

Frekuensi perilaku stereotipe terlihat lebih rendata individu dalam kandang
yang ditempatkan dengan hanya satu individu lair{f2y29%). Rendahnya
frekuensi perilaku stereotipe pada pengandangadiZidu perkandang mungkin
disebabkan sistem pengandangan tersebut mendiskan kehidupan sosial
kukang jawa di alam yang diduga monogami. Sedangkagandangan 3
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individu perkandang dan 5 individu perkandang megkinkan terjadinya
persaingan pakan, teritori, dan pasangan yang tetgbi.

30,00%

25.00% T

20,00%

15.00%

10,00%

frekuensi stereotipe

5.00%

0,00%
1ind 2 md 3 md 5 ind

-3,00%

jumlah individu perkandang

Gambar 4.11 Grafik rerata frekuensi stereotipeviddi kukang jawa
dikelompokkan berdasarkan jumlah individu perkamdan

Frekuensi stereotipe semua individu kukang jawaudam
dikelompokkan berdasarkan ukuran kandang yang gaémHasil yang
didapatkan menunjukkan kukang jawa dalam ukurad&agsanctuary(6 m x 3
m x 2m) memiliki frekuensi stereotipe lebih rend&d,45%) dibandingkan
kandang sosialisasi yang berukuran 2,5 m x 2,52%n (14,78%) (Gambar
4.12). Lebih rendahnya frekuensi stereotipe padkamkg dalam kandang
sanctuarydiperkirakan ukuran yang lebih luas memungkinkakakg untuk
memiliki area yang cukup untuk menjauh dan bersewitdari individu lainnya
jika interaksi sosial sedang buruk (Botcher-Lakik 2001: 16--17).
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pe

% frekuepsi stereoti

sostalisasi sanctuary

Ukuran kandang

Gambar 4.12 Grafik rerata frekuensi stereotipeldrk@okkan
berdasarkan ukuran kandang

Gambar 4.13 merupakan grafik rerata frekuensi atige dihubungkan
dengan kepadatan kandang. Kepadatan kandang m&kpensediaan daya
dukung lingkungan bagi tiap individu. Jika melikatenderungan yang
terbentuk, mungkin kepadatan kandang tidak berpehgsecara signifikan
dengan frekuensi stereotipe. Hal ini mungkin dig&ba oleh pengayaan pakan
yang sudah cukup memadai dari program rehabiliéd®i Secara garis besar,
interaksi sosial terlihat sebagai faktor yang gabignifikan memengaruhi
frekuensi stereotipe pada kukang jawa di kandahaghiétasi IAR.
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Gambar 4.13 Grafik rerata frekuensi stereotipeviddi kukang jawa
dikelompokkan berdasarkan kepadatan kandang

Faktor lain yang juga diduga memengaruhi frekupesiaku stereotipe
adalah lokasi kandang individu dalam area perkagaanHasil uji spearman
(Lampiran 6) dengao= 0,05 menunjukkan terdapat asosiasi signifikaarant
frekuensi stereotipe tiap individu dengan lokasideng dalam area
perkandangan (R=0,482; P=0,036). Kandang-kandarigrida lingkaran merah
yang tertera dalam Gambar 4.14 merupakan kandargdikategorikan
terisolilasi, artinya individu dalam kandang tensefmemiliki keterbatasan untuk
melihat individu dari kandang lain. Hal itu berbedkengan individu yang berada
di dalam kandang tidak termasuk dalam kategosa&asi yang memiliki
kesempatan besar untuk melihat individu-individladakandang lain di
sekitarnya. Menurut Botcher-Lagkk (2001: 1), stres pada kukang dapat
disebabkan karena individu terganggu oleh kebisiragabat perkelahian individu
lain. Pada Gambar 4.14 dapat dilihat bahawa kapdamerupakan kandang
Jane (frekuensi stereotipe 0,39%) dan kandang Stdpakan kandang Topo-

Campus-Bobo yang tidak memiliki perilaku stereatifedak terdapatnya
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perilaku stereotipe pada Topo-Campus-Bobo mungkiebébkan karena
ketiganya telah berada di kandang rehabilitasnsaleebih dari 13 bulan serta
interaksi sosial diantara ketiganya dinilai relatfik. Selain itu, posisi kandang
yang terisolasi dari kandang lainnya diduga berpargpula terhadap absennya

perilaku stereotipe dari perilaku nokturnal mereka.

S9 S11
S5 S6
5

&

Keterangan:

O lokasi kandang yang terisolir
B kandang kukang jawa
= kandang kukang sumatera
= kandang kukang kalimantan

Gambar 4.14 Area perkandangan rehabilitasi kukahgRl Bogor

4.2  JenisPerilaku Stereotipe

Penelitian yang dilakukan terhadap 19 kukang javkandang rehabilitasi
IAR menunjukkan terdapat 13 individu yang memiplrilaku stereotipe. Dari 7
jenis stereotipe yang disebutkan oleh Meyer-Hokla{@68lihat Bird 2000:2), 3
di antaranya ditunjukkan oleh ke-13 kukang jawaebut, yaitypacing circular
pathway danweaving Mawar merupakan satu-satunya individu yang

menunjukkan ke-3 jenis perilaku stereotipe ituasggkan yang lainnya hanya
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menunjukkan satu jenis perilaku stereotipe, yp#taing Setelah direratakan,
diketahui bahwa jenis perilalpacingmerupakan jenis yang paling mendominasi

pada perilaku stereotipe kukang yang diamati (Garmlib).

120.00%0 ‘
100.00%0

80,00%

60.00%

% frekuensi perilakustereotipe

0.83% 0.13%

pacig weaving circular pathway

Jenis Stereotipe

Gambar 4.15 Grafik frekuensi jenis-jenis perilakersotipe 13
kukang jawa yang memiliki perilaku stereotipe

Meyer-Holzapfel (1968jhat Bird 2000: 2) menyatakan bahyacing
merupakan perilaku stereotipe paling sederhanalalRepacingjuga ditemukan
sebagai jenis stereotipe yang paling mendominaia peosimian (Tarodkk
2005: 185). Hal yang sama dikemukakan pula oletadar & Choudhury
(2003: 280--281) bahwa hewan omnivora lebih bamgekniliki jenis stereotipe
pacing Faktor yang dapat memengaruhi munculnya perisaéreotipe jenis
pacingadalah terbatasnya ruang gerak (Meyer-Holzapfé8 liBat Bird
2000:2). Hal tersebut terkait dengan tingginyalpku eksplorasi hewan
omnivora di alam (Marriner & Drickamer 1994).

Serangan atau ancaman dari individu dominan datéamkaindang juga
dapat menjadi stimulus munculnya perilaku stereotijeyer-Holzapfel 1968
lihat Bird 2000: 2). Kasus ini mungkin yang terjadi paddividu Wilis dan
Purnomo. Wilis dan Purnomo melakukan perilaku stigpe pacingdi sisi
terestrial kandang dan lokasi tersebut tak pereahdah. Lokasi stereotipe
tersebut jauh dari individu dominan lain, Sume,gyditempatkan satu kandang

dengan mereka dan selalu menempati daerah ataarig@anMenurut penelitian
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terdahulu yang dilakukan oleh Ramadhan (2010:3dme tidak pernah
ditemukan melakukan perilaku stereotipe karenagiidelah beradaptasi dengan
kondisi kandang. Sume memiliki masa rehabilitasb@®n, hal tersebut mungkin
yang menyebabkan dominansi dari Sume terhadap @étsPurnomo yang
menjadi objek penelitian.

Schulze (2006: 2) menyatakan bahwa munculnya perd@dnormal juga
dapat terjadi karena perubahan struktur individarde&kandang. Ramadhan
(2010: 40) menduga hal tersebut yang terjadi padai yang menunjukkan
perilaku stereotipsetelah dipindahkan ke kandang S6 bersama ljeiCdevy.
Richard (27 Februari 2010, komunikasi pribadi) metakan bahwa dalam
pengamatan sebelumnya, Wilis belum menunjukkanyadperilaku stereotipe
sebelum dikandangkan dengan Purnomo dan Sume #alailang 6. Diduga,
bahwa struktur individu dalam kandang tersebut rfikinkieterkaitan dengan
Interaksi sosial. Interaksi sosial yang buruk dapemengaruhi munculnya
perilaku stereotipe (Dharmojono 2001: 94).

Meyer-Holzapfel (196&hat Bird 2000: 2) menyatakan bahwa
ketidakmampuan satwa untuk menggapai individuyaimg berbeda kandang
dengannya juga dapat memicu munculnya jenis pergakreotipg@acing Faktor
tersebut mungkin yang memengaruhi individu betaiduyJane untuk melakukan
perilaku stereotipe di sisi yang langsung berhadajeamgan individu jantan di
samping kandangnya.

Dorongan untuk berlari dari perhatian manusia dédioigkan menjadi
pemicu munculnya perilaku stereotipacingpada kukang jawa yang diamati.
Hal tersebut karena lokgsacingtidak pernah berubah dari sisi manapun
pengamat berdiri. Perilaku stereotipe selalu dikakudi lokasi yang sama serta di

waktu yang sama.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

1. Tiga belas dari 19 kukang jawa yang diamati meingdcilaku stereotipe.
Frekuensi stereotipe 13 individu kukang jawa yalagnati secara
berurutan dari besar ke kecil antara lain Corbj{&%), Wilis (34,09%),
Moni (33,97%), Purnomo (33,44%), Silje (27,25%)istin (17,92%),
Purwo (14,55%), ljen (12,89%), Kiki (9,06%), Maw@;54%), Denok
(0,6%), Jane (0,39%), dan Bromo (0,05%).

2. Jenis perilaku stereotipe yang ditunjukkan olefntidvidu kukang jawa
adalahpacing circular pathway danweaving

3. Tidak terdapat korelasi antara masa rehabilitasijelais kelamin terhadap

frekuensi stereotipe.

4. Terdapat korelasi antara interaksi sosial terhdiddqiensi stereotipe.
5.2 Saran
1. Pemasangan kukang dalam kandang sebaiknya perlpeneatikan

kecocokan antar individu untuk mengurangi frekuagsesifitas antar
kukang sehingga diharapkan dapat menurunkan frekseereotipe.

2. Perlu inovasi baru dalam pengayaan lingkungan jetnig memotivasi
kukang meningkatkan perilaku eksplorasi yang |&gimanfaat untuk
ketahanan hidup ketika dilepasliarkan di alam.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenaigkasi masa rehabilitasi
terhadap frekuensi stereotipe dengan waktu danearapg lebih
memadai.

4. Perlu dilakukan penelitian yang berkelanjutan tdépetiap individu
setelah dilepasliarkan sehubungan dengan pengakirehsi perilaku
stereotipe terhadap kemampuan bertahan hidup dwddiihabitat

alaminya.
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Lampiran 1

Lembar datdocal animal sampling

Data Sheet Focal Animal Sampling

Date Moon phase
Starttime Temperature
Endtime Humidity
Weather
Noofanimalin cage

Conspecifics names +sex

Lo other data . .
Activity information
Social proximity| substrattype |postural mode
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Lampiran 2
Uji Statistik Non-Parametrik Spearman Korelasi MBRsdabilitasi dan Frekuensi

Stereotipe

Tujuan:
Untuk mengetahui asosiasi masa rehabilitasi dguénsi stereotipe
Hipotesis:
Ho: Terdapat asosiasi antara masa rehabilitasirdknensi stereotipe
Ha: Tidak terdapat asosiasi antara masa rehabdligasfrekuensi
stereotipe
Taraf nyata:
Nilai a yang digunakan pade= 0,05
Pengambilan keputusan:
Jika P < 0,05; maka Ho diterima
Jika P > 0,05; maka Ho ditolak

Hasil Perhitungan:

stereotypic Time_rehab
Spearman's rho stereotypic Correlation Coefficient 1.000 -.118
Sig. (2-tailed) . .621
N 20 20
Time_rehab Correlation Coefficient -.118 1.000
Sig. (2-tailed) .621
N 20 20

Nilai P= 0,621
Karena P> 0,05; maka Ho ditolak.

Kesimpulan:

Masa rehabilitasi tidak memengaruhi frekuensiestigpe tiap individu.
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Lampiran 3
Uji Statistik Non-Parametrik Spearman Korelasi ddfglamin dan Frekuensi

Stereotipe

Tujuan:

Untuk mengetahui asosiasi jenis kelamin dan frekustereotipe
Hipotesis:

Ho: Terdapat asosiasi antara jenis kelamin daruéesi stereotipe

Ha: Tidak terdapat asosiasi antara jenis kelammfiggkuensi stereotipe
Taraf nyata:

Nilai a yang digunakan pade= 0,05
Pengambilan keputusan:

Jika P< 0,05; maka Ho diterima

Jika P> 0,05; maka Ho ditolak

Hasil Perhitungan:

persen_strep sex
Spearman's rho persen_strep Correlation Coefficient 1.00d .195
Sig. (2-tailed) . 423
N 19 19
Sex Correlation Coefficient .195 1.00(¢
Sig. (2-tailed) 423 .
N 19 19

Nilai P= 0,423
Karena P> 0,05; maka Ho ditolak.

Kesimpulan:

Jenis kelamin tidak memengaruhi frekuensi stegpedtap individu.
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Lampiran 4

Uji T terhadap Frekuensi Stereotipe Jantan damBeti

Tujuan:
Untuk menguji ada tidaknya perbedaan antara frediustereotipe kukang
jawa jantan dan betina.
Hipotesis:
Ho: Terdapat perbedaan antara frekuensi sterejatip@n dan betina
Ha: Tidak terdapat perbedaan anatara frekuengiatipe jantan dan
betina
Taraf nyata:
Nilai o yang digunakan padss 0,05
Pengambilan keputusan:
Jika P> 0,05; maka Ho diterima
Jika P< 0,05; maka Ho ditolak

Hasil Perhitungan:

Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
t Df Sig. (2-tailed) [Mean Differenc Lower Upper
jienis_kelamil 12.964 18 .000 1.5263% 1.279] 1.7734
tingkat_strep 3.684 18 .002 12.2526 5.2653 19.240@

Nilai P= 0,000
Karena P< 0,05; maka Ho ditolak.

Kesimpulan:
Frekuensi stereotipe jantan dan betina tidak loierilsecara signifikan.
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Lampiran 5
Uji Statistik Non-Parametrik Spearman Korelasi ks Perilaku Sosial dan

Frekuensi Perilaku Stereotipe

Tujuan:
Untuk mengetahui korelasi frekuensi perilaku dafda frekuensi perilaku
stereotipe
Hipotesis:
Ho: Terdapat korelasi antara frekuensi perilakuadasn frekuensi
perilaku stereotipe
Ha: Tidak terdapat korelasi antara frekuensi plesilsosial dan frekuensi
perilaku streotipe
Taraf nyata:
Nilai a yang digunakan pade= 0,01
Pengambilan keputusan:
Jika P< 0,01; maka Ho diterima
Jika P> 0,01; maka Ho ditolak

Hasil Perhitungan:

social Stereo
Spearman's rho social Correlation Coefficient 1.00d -.749"
Sig. (z-tailed) : .00cC
N 1¢ 1¢
Stereo  Correlation Coefficient -.749" 1.00(
Sig. (2-tailed) .000 .
N 19 19

**_Correlation is significant at the 0.01 level{@iled).

Nilai P= 0,000
Karena P< 0,01; maka Ho diterima.

Kesimpulan:

Terdapat korelasi antara frekuensi perilaku saiaal frekuensi perilaku
stereotipe.
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Lampiran 6
Uji Statistik Non-Parametrik Spearman Korelasi Leikdandang dan Frekuensi

Stereotipe

Tujuan:
Untuk mengetahui asosiasi lokasi kandang dalam @egkandangan dan
frekuensi stereotipe
Hipotesis:
Ho: Terdapat asosiasi antara lokasi kandang datamperkandangan
dengan frekuensi stereotipe
Ha: Tidak terdapat asosiasi antara lokasi kandafaydarea
perkandangan dengan frekuensi stereotipe
Taraf nyata:
Nilai a yang digunakan pade= 0,05
Pengambilan keputusan:
Jika P< 0,05; maka Ho diterima
Jika P> 0,05; maka Ho ditolak

Hasil Perhitungan:

strep kondisi_sekitar|
Spearman’s rt Strey Correlation Coefficier 1.00( 487
Sig. (z-tailed) 3 .03¢€
N 19 19
kondisi_sekita  Correlation Coefficier 487 1.00(
Sig. (z-tailed) .03¢ .
N 19 19
Nilai P= 0,036

Karena P< 0,05; maka Ho diterima.

Kesimpulan:

Lokasi kandang dalam area perkandangan memendeekuensi
stereotipe.
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